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Pendahuluan
Pendidikan di Indonesia secara konsisten mengalami kemerosotan sejak 15 tahun terakhir. Keadaan tersebut semakin 

diperburuk dengan terjadinya wabah pandemi Covid-19. Berbagai langkah strategis telah dilakukan pemerintah guna menanggulangi 

persoalan tersebut, salah satunya melalui sosialisasi tentang urgensi penerapan Kurikulum Merdeka. Besar harapan pemerintah agar

kebijakan Kurikulum Merdeka dapat terimplementasi secara masif pada keseluruhan satuan pendidikan yang ada.

Satu tahun pasca tersosialisasikannya kebijakan Kurikulum Merdeka, ternyata masih didapati sejumlah lembaga pendidikan

Islam yang masih belum sepenuhnya mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Belum diterapkannya kebijakan Kurikulum 

Merdeka pada keseluruhan lembaga pendidikan Islam  tentu menjadi sebuah permasalahan yang serius. Cukup banyak faktor yang 

berpotensi menjadi pemicu dari permasalahan tersebut, salah satunya ialah mengenai keutuhan persepsi yang disebabkan karena 

terbatasnya informasi tentang penerapan kebijakan Kurikulum Merdeka di lembaga pendidikan Islam.

SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dan SD Muhammadiyah 9 Ngaban merupakan dua lembaga pendidikan Islam yang 

diketahui telah mengimplementasikan kebijakan Kurikulum Merdeka. Masih terbatasnya kajian tentang penerapan kebijakan

Kurikulum Merdeka di lembaga pendidikan Islam menjadi urgensi bagi peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul

“Impelementasi Kebijakan Kurikulum Merdeka di Lembaga Pendidikan Islam”.
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Rumusan Masalah

Bagaimana Proses Penerapan 

Kebijakan Kurikulum Merdeka 

di Lembaga Pendidikan Islam ?
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Manfaat Penelitian

Untuk Mengetahui Bagaimana Proses 
Penerapan Kebijakan Kurikulum Merdeka 

di Lembaga Pendidikan Islam
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Metode

• Jenis Penelitian : Field Research (Penelitian Lapangan)

• Lokus Penelitian : SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo & SD Muhammadiyah 9

Ngaban

• Metode : Deskriptif Kualitatif

• Teknik Pengumpulan Data : Observasi, Dokumentasi dan Wawancara

(Purposive Sampling)

• Uji Validitas Data : menggunakan teknik Triangulasi

• Analisis Data : menggunakan teknik analisis Milles & Hubberman
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Hasil
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam dimana konten

akan lebih optimal agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan

kompetensi. Penekanan Kurikulum Merdeka berada pada pembelajaran intrakurikuler yang beragam.

Sedangkan bagi peserta didik, berdampak pada terpenuhinya kebutuhan belajar dan minat perserta didik

secara optimal. Hal tersebut dikarenakan para perserta didik memiliki waktu yang cukup untuk mendalami

konsep dan menguatkan kompetensi.

Implementasi kebijakan didefinisikan sebagai aktivitas menjalankan kebijakan, pemenuhan berbagai

janji yang termaktub dalam dukumen kebijakan guna menghasilkan output sesuai dengan tujuan kebijakan

melalui penuntasan berbagai misi sesuai dengan redaksional yang termuat dalam tujuan kebijakan. George C.

Edwards atau Edward III merupakan salah satu ilmuwan yang diketahui telah memberikan sumbagsih dalam

kajian teori tentang Implementasi kebijakan. Dalam teorinya, Edward III mengemukakan bahwasanya ada

empat faktor penting yang sangat berpengaruh pada proses implementasi sebuah kebijakan. Keempat faktor

yang dimaksud yaitu: komunikasi, sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi.
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Model Implementasi Kebijakan Edward III
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Analisis Perbandingan Implementasi Kebijakan Merdeka Belajar

SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo

• Menerapkan Kurikulum Merdeka 

Pada Tahap Mandiri Berubah

• Komunikasi antara formulator dan 

pelaksana kebijakan kurang 

Optimal 

• Sumber Daya sangat akomodatif

• Disposisi sangat baik

• Struktur Birokrasi cenderung lentur 

SD Muhammadiyah 9 Ngaban

• Menerapkan Kurikulum Merdeka 

Pada Tahap Mandiri Berubah

• Komunikasi antara formulator dan 

pelaksana kebijakan kurang 

Optimal 

• Sumber Daya relatif terbatas

• Disposisi sangat baik

• Struktur Birokrasi cenderung lentur 
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Temuan Penting Penelitian

SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo telah mengimplementasikan kebijakan Kurikulum Merdeka dengan baik pada

tahapan “Mandiri Berubah”. Komunikasi antara pemerintah dan pimpinan lembaga cenderung kurang optimal, sedangkan

komunikasi antara SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo dengan para guru berjalan dengan sangat baik. Sumber daya fasiltitas yang

dimiliki SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo sangat akomodatif terhadap proses penerapan kebijakan Kurikulum Merdeka. Karakter

atau disposisi implementator terrepresentasi dari kegigihan para guru dalam menjalani berbagai pelatihan terkait Kurikulum

Merdeka SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo. Penyesuaian SOP menjadi indikasi adanya kelenturan pada variabel struktur

birokrasi di SD Muhammadiyah 1 Sidoarjo.

SD Muhammadiyah 9 Ngaban telah menerapkan kebijakan Kurikulum Merdeka dengan baik. Komunikasi yang

terjadi antara pemerintah dengan lembaga berjalan kurang maksimal. Adapun komunikasi antara lembaga dengan para guru

diketahui berjalan dengan sangat baik. Sumber daya fasilitas yang dimiliki SD Muhammadiyah 9 Ngaban perlu untuk

dikembangkan lagi. Para guru memiliki Disposisi atau karakter positif yang tercermin melalui sikap loyal terhadap proses

implementasi kebijakan Kurikulum Merdeka di SD Muhammadiyah 9 Ngaban. Fleksibilitas dalam hal SOP di SD

Muhammadiyah 9 Ngaban menjadi indikator adanya struktur birokrasi yang akomodatif terhadap implementasi Kurikulum

Merdeka.
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